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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian uji daya bakteriostatik ekstrak biji nimba (Azadiracht

a indica.A. juss) terhadap bakteri Salmonella typhi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak biji nimba mempunyai kemampuan bakteriostatik terhadap Salmonella 

typhi terlihat dengan adanya koloni yang terhitung pada media cawan.

2. Konsentrasi hambat minimum ekstrak biji nimba (Azadirachta indica. A. juss) 

terhadap bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 70% dengan rata-rata 2,66.

Dan konsentrasi hambat maksimum terdapat pada konsentrasi 100% . Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak biji nimba yang diberikan maka semakin besar 

kemampuan daya hambat yang ditandai dengan semakin berkurangnya koloni 

yang tumbuh pada media cawan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyerankan beberapa hal 

yakni: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan yang bermaksud 

menguji kemampuan daya bakteriostatik senyawa kimia yang terkandung di 

dalam potensi biji nimba (Azadirachta indica. A. Juss ).

2. Perlu dilakukan penelitian lanjut biji nimba (Azadirachta indica. A. juss) 

   terhadap bakteri lain.
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